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Abstrak
 

______________________________________________________________________ 
Desain pembelajaran IPA bervisi konservasi dikembangkan oleh guru untuk mencapai kompetensi siswa dalam program 
pembelajaran. Desain pembelajaran lebih ditekankan pada implementasi pendidikan konservasi sebagai upaya 
menghadapi permasalahan lingkungan. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan desain pembelajaran IPA bervisi 

konservasi dan menguji pengaruhnya terhadap sikap lingkungan. Desain pembelajaran dikembangkan menggunakan 
pendekatan R&D dengan tahap analisis kebutuhan, pengembangan produk, dan uji coba produk. Hasil penelitian 
menunjukan bahwa (1) desain pembelajaran dalam bentuk silabus dan RPP dinyatakan valid oleh validator. Lima 
validator memberikan skor > 80%. (2) penggunaan desain pembelajaran berpengaruh signifikan terhadap sikap peduli 
lingkungan. Hasil uji ANAVA pada tiga kelompok (kelompok siswa yang terlibat dengan pembelajaran masing masing 
50%, 75%, dan 100%) menunjukkan perbedaan rata-rata skor sikap lingkungan secara signifikan.  

 

Abstract 
______________________________________________________________________ 
A learning design is usually developed by teachers to achieve students’ competencies in learning program. It is strongly rela ted to the 
implementation of conservation education as the solution of global conservaton issue.  This research was aimed at developing biology 
learning design grounded in conservation education and examining the effect of the use of the learning design on students’ environmental 
attitude. The learning design was developed through research and development (R&D) approaches, such as needs analysis,  draft 
development, and field testing steps.The findings showed that (1) the learning design, in the form of lesson plan and sylabus  was validly 

assessed by validators. Five expert judgement showed that conservation learning design was very valid (got score more than 80% 
respectively). (2) the used of the learning design brought a significant effect on students environmental attitude. Anova showed that there 
were significant different of mean score of environmental attitudesamong three goup (students that engage to the learning design 50%, 
75%, 100% respectively). 
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PENDAHULUAN 

Konservasi menjadi agenda penting saat isu 

kerusakan lingkungan semakin marak terjadi. UU no 

32 tahun 2009 menegaskan bahwa pemerintah 

mendorong konservasi sebagai usaha pengelolaan 

sumber daya alam sehingga dapat dimanfaatkan 

secara berkelanjutan. IUCN (1980) menyatakan 

bahwa konservasi menjadi agenda untuk 

menyelamatkan sistem penyangga kehidupan  seperti 

lahan pertanian, hutan, dan perairan.   

Usaha untuk mendorong kegiatan konservasi 

hanya dapat dilakukan dengan mengubah perilaku 

manusia (Schultz 2014). Artinya, perilaku manusia 

terhadap lingkungan menjadi faktor penentu 

kelestarian sumber daya alam. Namun demikian, 

mengubah perilaku manusia bukan hal yang mudah 

(Jacobson et al., 2006). Menurut teori responsible 

behavior, sikap merupakan faktor yang mempengaruhi 

perilaku manusia. Oleh karena itu, menumbuhkan 

sikap positif terhadap lingkungan merupakan salah 

satu jalan untuk mengubah perilaku manusia. Lebih 

lanjut, Eilam & Taman (2012) menyatakan bahwa 

pembentukan sikap lingkungan sebaiknya menjadi 

prioritas sebagai usaha mengubah perilaku. 

Pendidikan konservasi merupakan usaha untuk 

membentuk manusia yang memiliki sikap positif 

terhadap lingkungan. Pendidikan konservasi 

bertujuan untuk menyadarkan dan meningkatkan 

kepedulian tentang alam serta mendorong 

perlindungan dan pemulihan atas alam. Untuk 

mencapai tujuan tersebut, pendidikan konservasi telah 

banyak diintegrasikan dalam pembelajaran formal di 

sekolah. Integrasi pendidikan konservasi dalam 

pembelajaran di sekolah bertujuan untuk menciptakan 

generasi masa depan yang memiliki perilaku positif 

terhadap lingkungan. Pelaksanaan pendidikan 

konservasi di sekolah menunjukkan pengaruh positif 

terhadap pengetahuan dan sikap lingkungan (El 

Salam et al,. 2009) serta perilaku (Wiliams 2011).  

Guru memiliki peran sentral dalam 

melaksanakan pendidikan konservasi yang efektif di 

sekolah. Peran guru dapat diwujudkan melalui 

kegiatan mendesain pembelajaran yang 

mengintegrasikan pendidikan konservasi. Persoalan 

nyata di sekolah adalah masih sedikit desain 

pembelajaran yang mengintegrasikan pendidikan 

konservasi.  Hasil analisis Prasetyo (2013) terhadap 27 

silabus dan RPP di Semarang dan sekitarnya 

menyatakan bahwa hanya 8% yang secara tegas 

mengimplementasikan pendidikan konservasi dalam 

pembelajaran.  

Bagaimana mengintegrasikan pendidikan 

konservasi untuk mengembangkan sikap peduli 

lingkungan menjadi tantangan bagi guru IPA. Tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengembangkan desain 

pembelajaran IPA yang mengintegrasikan pendidikan 

konservasi dan menguji pengaruh penggunaan desain 

pembelajaran terhadap sikap lingkungan. Sikap 

lingkungan merupakan prediktor perilaku manusia 

terhadap lingkungan. Implementasi desain 

pembelajaran IPA bervisi konservasi diharapkan 

dapat menghasilkan siswa yang memiliki sikap positif 

terhadap lingkungan.  

 

METODE 

Untuk menunjang pembelajaran di kelas 

diperlukan sarana dan prasarana pendukung berupa 

alat bantu atau media. Dalam dunia pendi dikan, 

sering kali istilah alat bantu atau media komunikasi 

digunakan secara bergantian atau sebagai pengganti 

istilah media pendidikan (pembelajaran) (Taufiq, et al, 

2014). 

Desain pembelajaran ini difokuskan pada 

implementasi hakikat IPA menggunakan pendekatan 

R&D dalam pendidikan dimulai dari tahap analisis 

kebutuhan, pengembangan produk, dan dilanjutkan 

uji coba produk. Analisis kebutuhan dilakukan di 

SMP Negeri 2 Watukumpul untuk mengumpulkan 

data desain pembelajaran yang digunakan apakah 

sudah mengintegrasikan pendidikan konservasi atau 

belum. Oleh karena desain pembelajaran belum 

mengintegrasikan pendidikan konservasi, tahap 

selanjutnya adalah dikembangkan desain 

pembelajaran IPA yang mengintegrasikan pendidikan 

konservasi. Model ini difokuskan pada penerapan 

hakikat IPA sebagai proses inkuiri dan hakikat 

pendidikan konservasi sebagai usaha untuk 

menumbuhkan kepedulian dan mendorong 

pelestarian alam. Produk hasil pengembangan 

divalidasi secara teoritik oleh lima praktisi 

pendidikan. Ujicoba dilakukan untuk mengetahui 

pengaruh penggunaan desain pembelajaran terhadap 

sikap peduli lingkungan. Subjek dalam penelitian ini 

adalah kelas VII E sejumlah 35 siswa. ANAVA 

digunakan untuk menguji perbedaan rata-rata 

kelompok siswa dengan tingkat keterlibatan yang 

berbeda. 

 



Susilo, H., dkk/ Unnes Science Education Journal 5 (1) (2016) 

 

 

1067 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Desain pembelajaran IPA bervisi konservasi 

didokumentasikan dalam bentuk silabus dan RPP. 

Hasil validasi ke-lima validator memperoleh skor 

minimal 80% dari ke lima validator dengan rata-rata 

untuk silabus dan RPP berturut-turut 91,07, 91,72 dan 

89,03 sehingga masuk kategori sangat valid.Tabel 1 

menunjukkan bahwa desain pembelajaran hasil 

pengembangan menekankan pada implementasi 

pendidikan konservasi di sekolah. Pendidikan 

konservasi diwujudkan dalam bentuk kegiatan belajar 

“tentang, di, dan untuk” lingkungan. Hal ini seperti 

disampaikan oleh Palmer (2002), implementasi 

pendidikan konservasi dimaksudkan untuk 

mengembangkan sikap lingkungan pada siswa. Sikap 

lingkungan merupakan fokus utama dalam beberapa 

program pendidikan konservasi. Pengembangan sikap 

peduli lingkungan pada usia muda diharapkan dapat 

menghasilkan manusia yang berperilaku positif 

terhadap lingkungan dikemudian hari. 

 
Tabel 1. Ringkasan dari spesifikasi produk desain 
pembelajaran yang dikembangkan. 

Produk Aspek Keterangan  

Desain 

pembelajaran 

IPA bervisi 

konservasi 

Tujuan Mencakup pencapaian 

aspek pengetahuan 

lingkungan dan 

pembentukan sikap 

lingkungan. 

 

Materi  Topik yang didiskusikan 

adalah isu konservasi di 

wilayah pedesaan terkait 

kerusakan lahan 

pertanian akibat 

penggnaan pupuk dan 

pestisida kimia. 

 

Kegiatan 

pembelajar

an 

Proses pembelajaran 

menerapkan hakikat IPA 

melalui inkuiri dan 

hakikat pendidikan 

konservasi melalui 

kegiatan belajar tentang 

alam, di alam, dan untuk 

alam 

 
Sikap lingkungan pada siswa yang mengikuti 

desain pembelajaran (Gambar 1), menunjukan bahwa 

77% siswa memiliki sikap positif terhadap lingkungan 

setelah mengikuti desain pembelajaran yang 

dikembangkan. Pada pernyataan yang terkait 

penggunaan pupuk dan pestisida kimia, sebanyak 75% 

siswa setuju untuk tidak menggunakan pupuk kimia 

dalam pertanian. Siswa telah mengetahui dampak 

penggunaan pupuk dan pestisida kimia melalui 

kegiatan penyelidikan di lahan pertanian. Seperti di 

sampaikan oleh Savci (2012) bahwa penggunaan 

pupuk kimia menyebabkan kerusakan pada tanah 

akibat perubahan pH, berkurangnya populasi 

organisme tanah. Divya & Belagaly (2012) 

menambahkan bahwa pupuk kimia menyebabkan air 

di sekitar lahan pertanian menjadi basa serta 

meningkatkan kadar nitrogen dan fosfat yang 

melebihi batas aman konsumsi, sehingga berbahaya 

bagi kesehatan.  

Sikap positif untuk menjaga lahan pertanian dari 

ancaman pupuk dan pestisida merupakan aspek 

penting yang harus ditanamkan pada siswa melalui 

pendidikan konservasi. Hal ini sejalan dengan salah 

satu tujuan konservasi yaitu untuk melestarikan lahan 

pertanian sebagai sistem penyangga kehidupan yang 

kini terancam rusak (IUCN 1980). Sebanyak 25% 

siswa belum menunjukan sikap positif terhadap 

lingkungan menggambarkan bahwa sikap tidak hanya 

dipengaruhi oleh desain pembelajaran. Hal ini seperti 

disampaikan oleh El salam (2009) bahwa aspek sosial-

ekonomi juga mempengaruhi sikap seseorang.

 
Gambar 1. Persentasesikapsiswaterhadaplingkungan 

 
Tabel 2 menunjukkan perbandingan skor sikap 

pada ketiga kelompok siswa. Hasil uji lanjut 

menunjukkan bahwa ketiga kelompok memiliki skor 

rata-rata yang berbeda signifikan.Keterlibatan siswa 

dengan lingkungan nampaknya menjadi faktor 

penting dalam menumbuhkan sikap positif terhadap 

lingkungan. Pada penelitian ini, siswa yang terlibat 

langsung dalam pembelajaran di lingkungan (outdoor 

learning) cenderung memiliki skor sikap yang lebih 

baik.  Keterlibatan siswa di lingkungan dapat 

memberikan kesempatan bagi siswa untuk 

memperoleh pengalaman langsung dengan 

lingkungan. Pengalam dengan lingkungan 

77%

14% 9% Sikap
positif
Sikap
negatif
Netral
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menjadikan mereka memiliki rasa peduli. Hal ini sesui 

dengan pendapat Chawla (1998) dan Azwar (2003) 

bahwa pengalaman dengan lingkungan/alam dapat 

mempengaruhi sikap seseorang. Kegiatan belajar di 

alam selain membantu perkembangan kognisi juga 

berpengaruh terhadap afeksi (Bratman et al. 2015).  

 
Tabel 2. Hasil uji ANAVA pada ketiga kelompok 

Kelompok Jumlahsiswa Rerata ± 
standardeviasisika

p 

I 8 69,21 ± 5,35a  

II 11 75,74 ± 7,11b  

III 16 81,78 ± 5,35c 

*Notasi huruf yang berbeda menunjukkan 
perbedaan signifikan 

 

Desain pembelajaran IPA bervisi konservasi 

menjadikan siswa belajar secara aktif. Belajar aktif 

selain diwujudkan dalam kegiatan penyelidikan di 

lingkungan, juga diwujudkan dalam kegiatan daur 

ulang botol bekas menjadi pot bunga. Kegiatan 

tersebut terbukti mampu menumbuhkan sikap positif 

terhadap lingkungan. Hasil penelitian serupa juga 

disampaikan oleh Williams (2011) bahwa kegiatan 

daur ulang berdampak pada sikap, pengetahuan dan 

perilaku terhadap lingkungan. Hasil penelitian 

Waliczek & Jayne (1999) juga menguatkan bahwa 

siswa yang belajar secara aktif cenderung memiliki 

sikap positif terhadap lingkungan.  

Desain pembelajaran IPA bervisi konservasi 

hasil pengembangan juga melibatkan unsur seni 

melalui pembuatan poster sebagai usaha untuk 

menumbuhkan sikap positif terhadap lingkungan 

(Adu, et al, 2014). Hal ini didukung oleh Othman et 

al. (2011) bahwa kegiatan seni seperti mural painting  

dapat membentuk sikap positif terhadap lingkungan. 

Seni dapat membentuk perasaan positif terhadap 

suatu kasus, seperti perlindungan terhadap alam. Pada 

penelitian ini, siswa dapat mengeksplor ide dan 

perasaan yang mereka miliki dalam sebuah karya seni 

berupa poster dengan tema lingkungan. 

 

SIMPULAN 

 
Desain pembelajaran IPA bervisi konservasi 

yang dikembangkan dalam bentuk silabus dan RPP 

dinyatakan valid oleh validator. Desain pembelajaran 

menekankan pada implementasi pendidikan 

konservasi disekolah melalui kegiatan belajar tentang 

lingkungan, di lingkungan dan untuk lingkungan. 

Desain pembelajaran IPA bervisi konservasi 

berpengaruh siignifikan terhadap sikap peduli 

lingkungan. Perbedaan yang signifikan ditunjukkan 

oleh skor sikap pada ketiga kelompok  perlakuan. 

Sikap positif terhadap konservasi lahan pertanian dari 

penggunaan pupuk kimia ditunjukan oleh kelompok 

siswa yang terlibat secara penuh melaksanakan desain 

pembelajaran. Hal ini menjadi sinyal bagi guru untuk 

terus mengembangkan sikap peduli lingkungan 

sehingga di kemudian hari siswa dapat melindungi 

lahan pertanian yang menjadi penyangga kehidupan. 
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